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Tujuan :  Untuk mengetahui perbedaan pemberian myofacial release otot tibialis posterior dan 
mobilisasi ankle dalam meningkatkan aktifitas fungsional berdiri pada anak cerebral palsy diplegi. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan metode quasi experiment 
untuk melihat perbedaan pengaruh pemberian myofacial release pada otot tibialis posterior dan 
mobilisasi ankle dalam meningkatkan aktifitas fungsional berdiri pada anak cerebral palsy diplegi. 
Responden pada penelitian ini adalah anak dengan cerebral palsy diplegi. Kelompok I diberi 
perlakuan myofacial release pada otot tibialis posterior dan Kelompok II diberi perlakukan 
mobilisasi ankle. Kedua perlakuan ini bertujuan untuk meningkatkan aktifitas fungsional berdiri 
pada anak cerebral palsy diplegi. Fungsional berdiri dinilai dengan menggunakan functional reach 
test. Hasil : Hasil uji normalitas dengan Saphiro wilk test didapatkan data berdistribusi normal, 
sedangkan uji homogenitas dengan Levene’s test didapatkan data memiliki varian yang homogen. 
Kelompok perlakuan I memiliki mean± 45,83 dengan SD 10,57 sebelum intervensi dan setelah 
intervensi mean± 52,00 dengan SD 10,69, kemudian pada kelompok perlakuan II sebelum 
perlakuan didapat mean± 47,16 dengan SD 9,28 dan setelah perlakuan didapat mean± 49,83 
dengan SD 9,19. Hasil uji hipotesis pada kelompok perlakuan I dengan t-Test Related dengan nilai 
p=0,000 sehingga ada peningkatan functional reach test dalam aktivitas fungsional berdiri pada 
anak cerebral palsy diplegi dengan intervensi Myofacial Release pada otot tibialis posterior. Pada 
uji T-test related kelompok perlakuan II dengan nilai p=0,000 yang berarti ada peningkatan 
functional reach test dalam meningkatkan aktifitas fungsional berdiri pada anak cerebral palsy 
diplegi dengan intervensi Mobilisasi Ankle dan pada hasil Mann-Whitney U test menunjukkan nilai 
p=0,003 yang berarti ada perbedaan functional reach test pada aktifitas fungsional berdiri pada 
anak cerebral palsy diplegi dengan intervensi Myofacial Release dan Mobilisasi Ankle. 
Kesimpulan : Myofacial Release tibialis posterior lebih baik dari pada mobilisasi ankle dalam 
meningkatkan aktifitas fungsional berdiri pada anak cerebral palsy diplegi. 
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